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ABSTRACT 

 

This study aims to examine seven potato germplasm in Indonesia with three 

comparisons (Granola, Atlantic, and South Sulawesi). It is hoped that the 

genotypes from the characterization test will fulfill the main requirements for the 

description of the variety so that the registration of varieties can be carried out in 

the end. The research was carried out in Jurang Kuali Hamlet, Sumber Brantas 

Village, Bumiaji District, Batu City. This experiment used a simple randomized 

block design (RAK) with clone treatment consisting of five levels: P1 (PPT6 clone 

No. 1); P2 (PPT6 clone No.2); P3 (PPT6 clone No.3); P4 (PPT6 clone No.4); P5 

(PPT6 clone No.5). Each treatment was repeated 3 times using 3 samples for 

observation. Variables observed were growth variables which included: plant 

height, stem diameter, number of stems, number of leaves, and leaf area, tuber 

length and tuber diameter; and production variables which include: tuber weight 

per plant, tuber weight per mound, and tuber weight per hectare. Data from the 

experimental results were analyzed using analysis of variance (ANOVA, F test) 

with a level of 5% to determine the effect of treatment if there was a significant 

effect of treatment followed by a further test of BNT with a level of 5%. The 

results of this study indicated that the best potato crop growth was found in the 

PPPT6 potato clone No.2 and the PPPT6 potato clone No.5, and the best potato 

crop yield was found in the PPPT6 potato clone No.2. In plain view, the potato 

clone PPPT6 No.2 was bigger than the other plants. This is due to the fulfillment 

of the need for nutrients that can be absorbed directly by the roots of potato 

plants without spreading and competing with other plants. So it has a good plant 

height, stem diameter, number of stems, number of leaves, and leaf area. 

According to Zelelew (2016), taller plants will have more leaf production per 

plant and will affect the production of photosynthesis. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk  menguji tujuh plasma nutfah kentang yang ada 

di Indonesia dengan tiga pembanding (Granola, Atlantic, dan Sulawesi Selatan). 

Genotipe hasil uji karakterisasi ini diharapkan dapat memenuhi syarat utama 

deskripsi varietas sehingga dapat dilakukan pendaftaran varietas pada akhirnya. 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Jurang Kuali, Desa Sumber Brantas, Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) sederhana dengan perlakuan macam klon yang terdiri dari lima level: P1 

(klon PPPT6 No. 1); P2 (klon PPPT6 No.2); P3 (klon PPPT6 No.3); P4 (klon 

PPPT6 No.4); P5 (klon PPPT6 No.5). Tiap-tiap perlakuan tersebut diulang 

sebanyak 3 kali dengan menggunakan 3 sampel untuk pengamatannya. Varibel 

pengamatan yang dilakukan adalah variabel pertumbuhan yang meliputi : tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah batang, jumlah daun, dan luas daun, panjang 

umbi dan diameter umbi; dan variabel produksi yang meliputi :bobot umbi per 

tanaman, bobot umbi per guludan, dan bobot umbi per hektar. Data dari hasil 

percobaan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA, uji F) 

dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan apabila terdapat pengaruh 

perlakuan yang nyata dilanjutkan dengan uji lanjut BNT dengan taraf 5%.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman kentang 

terbaik terdapat pada klon kentang PPPT6 No.2 dan klon kentang PPPT6 No.5, 

dan untuk hasil tanaman kentang terbaik terdapat pada klon kentang PPPT6 No.2. 

Secara kasat mata tanaman klon kentang PPPT6 No.2 lebih besar dari pada 

tanaman yang lain. Hal ini disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan unsur hara di 

yang mampu diserap langsung oleh akar tanaman kentang tanpa menyebar dan 

berkompetisi dengan tanaman yang lainnya. Sehingga memiliki tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah batang, jumlah daun, dan luas daun yang baik. Menurut 

Zelelew (2016), tanaman yang lebih tinggi akan mempunyai produksi daun per 

tanaman yang lebih banyak dan akan mempengaruhi produksi dari fotosintat. 

 

Kata kunci : Kentang, Klon, Galur PPPT6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu umbi-umbian yang 

banyak digunakan sebagai sumber karbohidrat atau makanan pokok bagi 

masyarakat dunia setelah gandum, jagung dan beras. Sebagai umbi-umbian, 

kentang cukup menonjol dalam kandungan zat gizinya. Perbandingan protein 

terhadap karbohidrat yang terdapat di dalam umbi kentang  lebih tinggi dari pada 

biji serealia dan umbi lainnya. Kandungan asam amino umbi kentang juga 

seimbang sehingga sangat baik bagi kesehatan (Niederhauser, 1993). Kentang 

merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan oleh petani di 

Indonesia. Menurut FAO (2008) budidaya kentang di Indonesia dilakukan di 

dataran tinggi antara 800–1800 m dpl oleh petani skala kecil. Konsumsi kentang 

di Indonesia baik sebagai sayuran maupun olahan setiap tahun semakin 

meningkat. Menurut Samadi (2007) peningkatan konsumsi dan permintaan pasar 

terhadap komoditas kentang seiring dengan peningkatan jumlah penduduk setiap 

tahunnya. Menurut BPS (2013) konsumsi rumah tangga kentang periode tahun 

2002–2012 rata rata meningkat sebesar 1.76% setiap tahunnya. Peningkatan 

terbesar terjadi pada tahun 2007 dimana konsumsi kentang naik sekitar 25% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan produksi kentang terjadi dari tahun 

2009 sampai dengan 2011, produksi tahun 2009 mencapai 1.17 juta ton, tahun 

2010 menurun menjadi 1.06 juta ton, dan pada tahun 2011 produksi kentang 

mencapai 955.48 ribu ton. Peningkatan produksi terjadi pada tahun 2012 tetapi 

masih lebih rendah dari tahun 2009 yaitu mencapai 1.09 juta ton. 
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Peningkatan permintaan kentang di Indonesia seharusnya sejalan dengan 

peningkatan produksi. Agar kebutuhan komoditas tanaman kentang dapat 

terpenuhi. Penurunan produksi tersebut salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

produktivitas suatu varietas kentang yang dibudidayakan, serta kurang tahan 

terhadap serangan hama dan penyakit. Varietas kentang yang banyak 

dibudidayakan saat ini adalah kentang Granola untuk sayur dan Atlantic untuk 

olahan. Menurut Setiadi (2009) dari ketiga golongan kentang yaitu kentang 

kuning, merah, dan putih yang paling disukai adalah kentang kuning Granola.  

Berdasarkan hal tersebut salah satu cara untuk meningkatkan produksi kentang 

adalah dengan menggunakan varietas unggul dari plasma nutfah kentang yang ada 

di Indonesia. 

Beberapa plasma nutfah kentang yang ada di Indonesia belum terdaftar 

sebagai suatu varietas, sehingga perlu dilakukan pendaftaran varietas dari 

beberapa plasma nutfah yang ada. Untuk melakukan pendaftaran varietas 

diperlukan adanya deskripsi varietas secara kualitatif maupun kuantitatif serta 

hasil uji keunggulan varietas (38/Permentan.OT.140/7/2011). Penelitian ini 

menguji tujuh plasma nutfah kentang yang ada di Indonesia dengan tiga 

pembanding (Granola, Atlantic, dan Sulawesi Selatan). Genotipe hasil uji 

karakterisasi ini diharapkan dapat memenuhi syarat utama deskripsi varietas 

sehingga dapat dilakukan pendaftaran varietas pada akhirnya. 

1.2 Identifikasi masalah 

Tingkat produktifitas kentang di Indonesia masih relatif rendah. Hal ini di 

sebabkan karena beberapa plasma nutfah kentang yang ada di Indonesia belum 

terdaftar sebagai suatu varietas, sehingga perlu dilakukan pendaftaran varietas dari 
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beberapa plasma nutfah yang ada. Sehingga perlu melakukan pendaftaran varietas 

diperlukan adanya deskripsi varietas secara kualitatif maupun kuantitatif serta 

hasil uji keunggulan varietas. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan pertumbuhan dan hasil pada lima klon tanaman 

kentang galur PPPT6?   

2. Bagaimana perbedaan karakteristik organ vegetatif dan generatif lima klon 

tanaman kentang galur PPPT6? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil pada lima klon tanaman 

kentang galur PPPT6 

2. Untuk mengetahui perbedaan karakteristik organ vegetatif dan generatif lima 

klon tanaman kentang galur PPPT6 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam percobaan ini yaitu: 

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil pada lima klon tanaman kentang 

galur PPPT6 

2. Terdapat perbedaan karakteristik organ vegetatif dan generatif lima klon 

tanaman kentang galur PPPT6 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan yang nyata pertumbuhan 5 klon kentang kecuali 

pada tinggi tanaman yaitu pada klon tanaman kentang PPPT6 No. 5 dengan 

tinggi tanaman tertinggi seperti 76,52 cm, sedangkan untuk hasil umbi 

kentang klon PPPT6 tertinggi terdapat pada klon PPPT6 No. 2 yaitu 22,39 

ton/ha. 

2. Terdapat perbedaan yang menonjol pada 5 klon tanaman kentang analisis 

karakterisasi organ vegetatif dan generatif, dimana pada klon tanaman 

kentang PPPT6 No. 2 bentuk dan susunan daun tertutup dan warna batang 

hijau (vegetatif), warna kelopak bunga berwarna ungu dan bentuk umbi bulat 

(generatif). Sedangkan pada klon tanaman kentang PPPT6 No.3 terdapat 

bentuk umbi lonjong tidak rata dan kasar (generatif) 

5.2 Saran 

Uji lima klon tanaman kentang galur PPPT6 baru dilakukan pertama kali di 

lahan terbuka sehingga masih perlu dilakukan uji lagi pada kondisi yang lebih 

sesuai hingga stabil. 
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